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BAB V

PENUTUP

Simpulan
Dari uraian dalam penelitian yang penulis lakukan ini, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa mengeluarkan zakat perdagangan,
seseorang boleh memilih dengan mengeluarkan ‘ain (barang) atau gimah
(uang) sebagaimana dianalogikan kepada zakat seluruh harta selain zakat
perdagangan yang menurut mazhab Hanafi bisa dikeluarkan dengan
barangnya atau nilainya.
Metode istinbat yang digunakan oleh mazhab Hanafi yaitu giyas, mazhab
Hanafi menganalogikan kepada zakat harta-harta yang lain selain zakat
harta dagangan.
Mazhab Syafi’i
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa mengeluarkan zakat perdagangan
wajib dengan nilainya bukan dengan ‘ain (barang) dagangan itu sendiri
karena nisabnya diukur dengan harganya (nilai) maka wajib dengan
nilainya.
Metode istinbat yang digunakan mazhab Syafi’i juga menggunakan giyas,
mazhab Syafi’i menganalogikannya lebih kepada dengan apa nisab zakat

perdagangan dan zakat harta-harta yang lain itu diukur.
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Menurut analisis penulis mengeluarkan zakat perdagangan dengan nilai
atau uang lebih relevan pada saat ekonomi yang sulit seperti sekarang ini karena
hampir semua orang menggunakan uang sebagai sarana transaksi muamalah.
Untuk itu, si fakir bisa mempergunakan uang tersebut untuk memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Inilah yang lebih kuat ditinjau dari segi kepentingan
fakir miskin, dikarenakan dengan demikian mereka dapat membeli apa yang
mereka butuhkan dengan uang tersebut. Sedangkan barang kadang-kadang tidak
diperlukannya, lalu dijualnya dengan harga yang rendah dan kalau mengeluarkan
zakat perdagangan dengan mengeluarkan nilai atau uang maka akan tercapailah
magqsad asy-syari’ah (tujuan hukum Islam) karena pada dasarnya tujuan zakat
adalah untuk memenuhi kebutuhan fakir dan miskin.

2. Persamaan pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i terletak pada nilai
yang dikeluarkan yaitu 2,5% dan sama-sama dapat dikeluarkan dengan nilai
atau uang, tetapi menurut mazhab Hanafi dapat memilih antara barang atau
uang sedangkan mazhab Hanafi wajib dengan uang. Perbedaan pendapatnya
terletak pada dasar hukum yang digunakan oleh kedua mazhab dan walaupun
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i sama-sama mengambil giyas dalam hal
mengeluarkan zakat perdagangan tetapi mekanismenya berbeda. Mazhab
Hanafi menganalogikan kepada zakat harta-harta yang lain selain zakat
perdagangan sedangkan mazhab Syafi’i menganalogikan lebih kepada nisab

dengan kadar zakat pada semua zakat harta yang lain.
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B. Saran-saran
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini dai awal hingga
akhir, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang wajar dalam dunia hukum
khususnya hukum Islam, karenanya kita hendaknya menempatkan
perbedaan itu pada posisinya sehingga kita dapat secara objektif
menilai suatu pendapat.

2. Hendaklah para pedagang yang ingin mengeluarkan zakat harta
dagangannya memperhatikan terlebih dahulu kebutuhan para mustahik
zakat. Apabila pada keadaan dimana barang yang dijual oleh pedagang
lebih diperlukan sekaligus lebih bermanfaat bagi penerima zakat maka
lebih baik dikeluarkan dengan barang dagangannya dengan syarat
barang yang dikeluarkan layak digunakan oleh penerima zakat.
Sedangkan apabila zakat harta dagangan dengan mengeluarkan uang
lebih bermanfaat maka sebaiknya dikeluarkan dengan uang karena
lebih diperlukan pada masa sekarang dimana ekonomi semakin sulit

dan lebih relevan untuk masa sekarang.
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